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ABSTRAK 

Formulasi dan Standarisasi Prosedur Dekontaminasi Logam/Mikroba pada Kerang Hijau 

Menggunakan Ekstrak Ananas comosus Berbasis Manajemen Mutu 

Oleh : Dimas Ali Saharudin 

Program Studi STR TLM Universitas Muhammadiyah Surabaya 

Latar Belakang : Pencemaran air disekitar pantai Kenjeran Surabaya ditimbulkan oleh limbah 

industri dan limbah domestik yang dapat mencemari perairan terutama logam berat Timbal (Pb),  

sehingga berdampak pada Kerang hijau (Perna viridis),  logam berat yang terserap dalam waktu 

lama dapat berbahaya jika dikonsumsi berlebih, sehingga perlu upaya dalam meminimalkan 

kandungan logam berat timbal (Pb) pada kerang hijau (Perna viridis). Pemanfaatan limbah daun 

dan kulit nanas dapat difungsikan untuk mengurangi kadar logam berat pada kerang karena 

kandungan Asam sitrat dan selulosa pada nanas yang dapat menurunkan kadar timbal karena 

membentuk ikatan senyawa kompleks Pb-sitrat sehingga konsentrasi Pb dalam sampel akan 

berkurang. Tujuan penelitian ini adalah untuk  mengetahui efektivitas ekstrak daun dan kulit nanas 

(Ananas comosus) pada kerang hijau (Perna viridis) yang tercemar Pb di pantai Kenjeran 

Surabaya. Metode yang digunakan yaitu True Eksperimental dengan desain penelitian Posttest 

Only Control Group Design, teknik pengambilan secara random sampling. Hasil penelitian ini 

didapatkan efektifitas ekstrak kulit dan daun nanas terhadap penurunan kadar timbal tertinggi pada 

konsentrasi 5% dengan punurunan kadar timbal sebanyak 23,67%. Berdasarkan hasil uji statistic 

Kruskal-Wallis diperoleh signifikan 0,005 yang artinya ada perbedaan terjadinya penurunan kadar 

timbal pada kerang hijau setelah pemberian ekstrak kulit dan daun nanas. Sehingga disimpulkan 

Bahwa ekstrak kulit dan daun nanas dapat menurunkan kadar timbal pada kerang hijau, semakin 

tinggi konsentrasi maka semakin banyak pula penurunan kadar timbal pada kerang hijau. 

Kata kunci  : Timbal (Pb), Kerang Hijau (Perna viridis), Ekstrak Kulit dan Daun Nanas (Ananas 

comosus) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

6  

ABSTRACT 

Formulation and Standardization of Metal/Microbial Decontamination Procedures in 

Green Mussels Using Ananas comosus Extract Based on Quality Management 

By : Dimas Ali Saharudin 

STR TLM Study Program, University Muhammadiyah Surabaya 

Background : Water pollution around Kenjeran beach Surabaya is caused by industrial waste and 

domestic waste that can pollute waters, especially heavy metals Lead (Pb), so that it has an impact 

on the ecosystem in one of them Green mussels (Perna viridis), heavy metals that are absorbed 

for a long time make green mussels dangerous if consumed in excess, so efforts are needed to 

minimize the heavy metal content of lead (Pb) in green mussels (Perna viridis). The utilization of 

pineapple leaf and peel waste can be used to reduce heavy metal levels in mussels because of the 

citric acid and cellulose content in pineapple which can reduce lead levels by forming Pb-citrate 

complex compound bonds so that the concentration of Pb in the sample will be reduced. The 

purpose of this study was to determine the effectiveness of pineapple peel and leaves extract 

(Ananas comosus) on green mussels (Perna viridis) polluted with Pb at Kenjeran beach, Surabaya. 

The method used is True Experimental with Posttest Only Control Group Design research design, 

random sampling technique with a population of all green mussels sold on Kenjeran beach 

Surabaya. The results of this study obtained the effectiveness of pineapple peel and leaf extracts 

on reducing the highest lead levels at a concentration of 5% with a decrease in lead levels by 

23.67%. Based on the results of the Kruskal-Wallis statistical test obtained significant 0.005 which 

means there is a difference in the decrease in lead levels in green mussels after the administration 

of pineapple peel and leaf extracts. The conclusion that pineapple peel and leaf extracts can reduce 

lead levels in green mussels, the higher the concentration, the more the decrease in lead levels in 

green mussels.  

Keywords : Lead (Pb), Green Mussels (Perna viridis), Pineapple peel and leaves extract (Ananas 

comosus). 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

   Sebagian kawasan di Indonesia dikelilingi oleh perairan, dimana terkandung 

kekayaan biota laut seperti perikanan dan kekerangan yang menjadi sumber protein 

bagi manusia (Rumoey, 2022). Pencemaran air disekitar pantai Kenjeran Surabaya 

ditimbulkan oleh tingginya debit pembuangan limbah industri juga limbah domestik 

serta berbagai pengembangan aktifitas industri yang dapat mengakibatkan air terpapar 

logam berat sehingga dapat merusak ekosistem didalamnya (Kurniawan, 2021). 

Menurut the joint group of exper on scientific Aspects of Marine Pollution (GESAMP) 

zat pencemar laut dapat berupa pestisida, minyak bumi, zat kimia, zat organik, 

deterjen, pupuk kimia, logam berat, limbah padat dan zat radioaktif (Mangkoedihardjo, 

2022).  

   Dari banyaknya limbah yang ada kontaminan logam berat dinilai lebih 

berbahaya karena bersifat akumulatif dan karsinogenik dibandingkan dengan lainnya. 

Salah satu jenis logam berat adalah timbal (Pb). Logam berat ini sangat berbahaya 

karena tidak dapat dimusnahkan oleh kehidupan dan dapat terakumulasi di lingkungan. 

Organisasi Kesehatan Dunia merekomendasikan untuk tidak mengonsumsi hewan laut 

yang terkontaminasi logam berat dan menyatakan bahwa kadar logam berat yang aman 

untuk dikonsumsi manusia adalah 1,0 mg/kg (Mahluddin, 2022). Kadar logam berat 

yang tinggi dapat menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan manusia, seperti 

merusak fungsi sel darah merah. Hal ini dapat menjadi perhatian khusus dalam 

mengkonsumsi hasil laut terutama jenis kerang (Amalia, 2020). Perna viridis atau 

Kerang hijau merupakan salah satu jenis kerang yang banyak dimanfaatkan 
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masyarakat karena dagingnya berlemak dan mengandung zat gizi seperti protein, 

karbohidrat, asam lemak dan omega-3 yang bermanfaat bagi manusia (Rahmawati, 

2020). Tingkat pemanfaatan kerang hijau di Surabaya cukup tinggi yaitu 2.128 

orang/hari, populasi kerang hijau sendiri umumnya lebih banyak dibandingkan spesies 

lain yakni sebesar 46,49%. Kerang hijau (Perna viridis) biasanya menjadi menu 

makanan laut (seafood) yang dapat dinikmati oleh berbagai kalangan masyarakat baik 

disajikan dalam restoran maupun dihidangkan dalam menu makanan sehari-hari 

(Lukiyono & Zain, 2022). 

   Kerang hijau hidup dengan cara membenamkan diri di pasir atau lumpur dan 

bersifat menetap (sessile), sehingga dapat mengakumulasi logam berat dari perairan 

(Mahluddin, 2022). Perairan yang menjadi habitat kerang hijau (Perna viridis) 

sangatlah menentukan bagi kesehatan pasalnya, kerang hijau tidak mampu menyaring 

partikel yang tidak dibutuhkan seperti logam berat, logam berat yang terserap dalam 

jangka waktu lama menjadikan kerang hijau (Perna viridis) berbahaya jika dikonsumsi 

berlebih oleh manusia. Berdasarkan SNI 7387:2009 menyatakan kandungan logam 

berat pada kerang hijau (Perna viridis) harus <1. 5mg/l. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah pemberian ekstrak kulit dan daun nanas (Ananas comosus) efektif dalam 

menurunkan kadar logam berat Timbal (Pb) pada kerang hijau (Perna viridis) yang 

tercemar di Pantai Kenjeran Surabaya? 

2. Berapa konsentrasi optimum dari ekstrak kulit dan daun nanas (Ananas comosus) yang 

paling efektif dalam menurunkan kadar logam berat Timbal (Pb) pada kerang hijau (Perna 

viridis)? 
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3. Bagaimana standarisasi prosedur dekontaminasi logam berat pada kerang hijau berbasis 

manajemen mutu menggunakan ekstrak kulit dan daun nanas (Ananas comosus) agar 

aman dikonsumsi oleh masyarakat? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

   Mengetahui efektivitas dan memformulasikan standarisasi prosedur 

dekontaminasi pencemaran logam berat Timbal (Pb) pada kerang hijau (Perna viridis) 

di Pantai Kenjeran Surabaya menggunakan pemanfaatan limbah ekstrak kulit dan daun 

nanas (Ananas comosus) berbasis manajemen mutu. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis kadar awal logam berat Timbal (Pb) pada kerang hijau (Perna viridis) 

di Pantai Kenjeran Surabaya menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom 

(SSA). 

2. Menganalisis pengaruh berbagai variasi konsentrasi ekstrak kulit dan daun nanas 

(Ananas comosus) terhadap penurunan kadar logam berat Timbal (Pb) pada kerang 

hijau (Perna viridis). 

3. Menentukan tingkat konsentrasi optimum ekstrak kulit dan daun nanas (Ananas 

comosus) dalam menurunkan kadar logam berat Timbal (Pb) pada kerang hijau. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

   Memberikan referensi pengembangan ilmu di bidang kesehatan lingkungan, 

toksikologi, dan teknologi laboratorium medik, khususnya terkait metode 

bioremediasi atau dekontaminasi logam berat pada bahan pangan laut (seafood). 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

   Memberikan edukasi dan solusi praktis alternatif pengolahan makanan laut 

secara mandiri (misalnya teknik perendaman menggunakan bahan alami asam) untuk 

mengurangi risiko keracunan logam berat Timbal (Pb) dari kerang hijau sebelum 

dikonsumsi. 
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BAB 2 

PEMBAHASAN 

2.1 Kerang Hijau (Perna viridis) 

   Kerang hijau (Perna viridis Linnaeus, 1758) merupakan salah satu biota laut 

dari kelas Bivalvia yang memiliki nilai ekonomis penting serta banyak dimanfaatkan 

oleh masyarakat sebagai sumber protein hewani yang murah dan bergizi tinggi 

(Rahmawati, 2020). Di wilayah pesisir seperti Pantai Kenjeran Surabaya, tingkat 

pemanfaatan kerang hijau sangat tinggi karena populasinya yang melimpah (Lukiyono 

& Zain, 2022). Secara ekologis, kerang hijau bersifat menetap (sessile) dan mencari 

makan dengan cara menyaring air (filter feeder). Sistem makan ini membuat kerang 

hijau sangat rentan mengakumulasi berbagai polutan dari lingkungan perairan, termasuk 

logam berat beracun seperti Timbal (Pb) yang berasal dari limbah industri dan domestik 

(Mahluddin et al., 2022; Juharna et al., 2022). Berdasarkan Standar Nasional Indonesia 

(SNI 7387:2009), batas maksimum cemaran logam berat Timbal (Pb) pada produk 

kekerangan adalah < 1,5 mg/kg, sehingga akumulasi Pb yang melebihi ambang batas ini 

dapat membahayakan kesehatan manusia jika dikonsumsi secara berlebihan (BSN, 

2009). 

2.2 Logam Berat Timbal (Pb) dan Toksisitasnya 

   Timbal (Pb) adalah salah satu logam berat non-esensial yang bersifat sangat 

toksik, persisten, serta dapat terakumulasi secara biologis di dalam jaringan tubuh 

organisme air dan manusia (bioaccumulation) (Putra et al., 2023). Masuknya Pb ke 

dalam tubuh manusia melalui rantai makanan dapat menimbulkan dampak kesehatan 

yang serius, di antaranya gangguan sistem saraf, kerusakan fungsi ginjal, penurunan 

sintesis hemoglobin, serta merusak sel darah merah (Gidlow, 2023; Rana et al., 2018). 



 

12  

Toksisitas Pb terjadi karena kemampuannya berikatan dengan gugus sulfhidril (-SH) 

pada protein dan enzim seluler, sehingga mengganggu berbagai metabolisme biokimia 

di dalam tubuh (Sangeetha & Umamaheswari, 2020). 

2.3  Tanaman Nanas (Ananas comosus) dan Potensi Limbahnya 

   Tanaman nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan buah hortikultura 

yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Industri pengolahan buah nanas umumnya 

menyisakan limbah berupa kulit dan daun nanas yang sering kali belum dimanfaatkan 

secara optimal (Prasetyo et al., 2023). Padahal, limbah kulit dan daun nanas 

mengandung senyawa aktif alami yang sangat potensial sebagai agen pengkelat logam 

berat.  

Komponen Aktif Utama: 

a. Asam Sitrat: Kulit nanas kaya akan kandungan asam organik seperti asam sitrat 

(mencapai sekitar 78%). Asam sitrat memiliki gugus fungsional aktif seperti 

hidroksil (-OH) dan karboksil (-COOH) yang bertindak sebagai agen pengkelat 

kuat untuk mengikat ion logam berat Pb melalui pembentukan ikatan kompleks 

Pb-sitrat (Rini, 2016; Septiawan et al., 2023). 

b. Selulosa: Daun nanas memiliki kandungan selulosa yang tinggi (sekitar 69,5% - 

71,5%). Struktur selulosa ini berfungsi efektif sebagai bioadsorben alami yang 

dapat menjerap dan menurunkan konsentrasi ion logam berat dalam larutan 

(Indah Murwani Yulianti et al., 2018; Sinaga, 2023). 

2.4 Metode Dekontaminasi dan Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) 

   Dekontaminasi adalah suatu proses atau upaya untuk menghilangkan, 

mengurangi, atau meminimalisasi kadar kontaminan berbahaya (seperti logam berat 
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atau mikroba) pada suatu bahan pangan agar aman dikonsumsi (Aminin et al., 2020). 

Dalam penelitian ini, perendaman menggunakan ekstrak kulit dan daun nanas 

diaplikasikan sebagai metode dekontaminasi biologis. Untuk mengukur kadar logam 

berat Pb secara akurat sebelum dan sesudah perlakuan, digunakan instrument 

Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) (Atomic Absorption Spectrophotometer / AAS). 

Prinsip kerja SSA didasarkan pada pengukuran penyerapan radiasi elektromagnetik oleh 

atom netral pada panjang gelombang tertentu, yang sebanding dengan konsentrasi 

logam dalam sampel (Nasir & Khaldun, 2020; Sugito & Marliyana, 2021). 

2.5 Manajemen Mutu Pangan 

   Manajemen mutu dalam konteks keamanan pangan merujuk pada 

serangkaian sistem terpadu yang diterapkan untuk memastikan bahwa produk pangan 

memenuhi standar keselamatan, kualitas, dan kelayakan konsumsi bagi masyarakat 

(BPOM, 2018). Standarisasi prosedur dekontaminasi berbasis manajemen mutu 

bertujuan untuk mengendalikan titik-titik kendali kritis (Critical Control Points) selama 

proses pengolahan hasil laut, sehingga kontaminasi silang dapat dicegah dan mutu 

keamanan pangan di tingkat konsumen dapat terjamin. 
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BAB 3 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1 Tujuan Penelitian 

  Mengetahui efektivitas dan memformulasikan standarisasi prosedur 

dekontaminasi pencemaran logam berat Timbal (Pb) pada kerang hijau (Perna 

viridis) di Pantai Kenjeran Surabaya menggunakan pemanfaatan limbah ekstrak kulit 

dan daun nanas (Ananas comosus) berbasis manajemen mutu. 

3.2 Manfaat Penelitian  

  Memberikan referensi pengembangan ilmu di bidang kesehatan lingkungan, 

toksikologi, dan teknologi laboratorium medik, khususnya terkait metode 

bioremediasi atau dekontaminasi logam berat pada bahan pangan laut (seafood). 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Metode Penelitian  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen murni (True Eksperimental) 

yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak kulit dan daun nanas pada 

kerang hijau (Perna viridis) yang tercemar timbal (Pb) di Pantai Kenjeran 

Surabaya dengan desain Posttest Only Control Group Design pengambilan sampel 

secara random sampling, sampel diambil dari penjual kerang hijau di daerah 

Kenjeran Surabaya, Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi produk 

ekstrak kulit dan daun nanas dan Variabel terikat penelitian ini adalah kadar timbal 

(Pb) dan kerang hijau yang terpapar timbal. Alat yang digunakan menggunakan 

SSA dimana metode yang digunakan untuk analisis sampel logam berat dengan 

mengekstraksi energi yang diserap atom pada panjang gelombang tertentu. 

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan mulai bulan Oktober 2024 hingga bulan Juli 2025. 

Sedangkan waktu penelitian dilaboratorium pada bulan Februari 2025. Sampel 

kerang hijau (Perna viridis) diambil dari Pantai Kenjeran Surabaya untuk 

dianalisis tingginya kadar timbal (Pb) pada kerang hijau, yang dilaksanakan di 

Laboratorium Terpadu Universitas Muhammadiyah Surabaya dan laboratorium 

BARISTAND Surabaya. 

4.3 Alat dan Bahan Penelitian 

 Pada penelitian ini alat dan bahan yang digunakan adalah sebagai berikut :  

Gelas kimia 250 ml, pipet 25 ml, neraca analitik, pelat pemanas, labu ukur 100 
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ml, kertas saring, corong dan spektrofotometer serapan atom (SSA). Kerang 

Hijau, HNO3 pekat, HClO4 pekat, Aquadest, ekstrak kulit dan daun nanas. 

4.4 Prosedur Penelitian 

1. Sampel daging kerang hijau dibersihkan dan ditimbang masing-masing sebanyak 100 

gram, lalu diberi kode perlakuan. 

2. Sampel direndam dalam larutan ekstrak kulit dan daun nanas dengan konsentrasi berbeda 

(0%, 1%, 2%, 3%, 4%, 5%) selama 1 jam, kemudian ditiriskan. 

3. Sampel seberat 10-15 gram dimasukkan ke dalam Erlenmeyer, ditambahkan 30 ml larutan 

HNO3 65%, dan dipanaskan di atas hotplate pada suhu 150-200°C hingga jernih. 

4. Jika belum jernih, ditambahkan campuran HNO3 dan HClO4 (1:1) sebanyak 30 ml lalu 

dipanaskan kembali. 

5. Setelah dingin, larutan dimasukkan ke dalam labu ukur dan diencerkan dengan akuades 

hingga 100 ml, kemudian disaring. 

6. Larutan sampel diukur absorbansinya menggunakan instrumen Spektrofotometer Serapan 

Atom (SSA). 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil uji kadar timbal pada kerang hijau tanpa pemberian ekstrak 

dan dengan pemberian ekstrak daun nanas dengan beberapa konsentrasi, 

menggunakan metode Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) hasil disajikan 

dalam tabel berikut : 

 

Hasil penelitian diperoleh data diatas didapatkan rata-rata kandungan Pb 

pada kerang hijau adalah 14344,45 mg/kg dan perlakuan dengan pemberian 

ekstrak didapatkan hasil dengan presentase penurunan yang berbeda pada setiap 

konsentrasi. Pada perlakuan dengan pemberian ekstrak kulit dan daun nanas pada 

konsentrasi 1% didapatkan rata-rata kadar timbal sebesar 13477 mg/kg, 

konsentrasi 2% sebesar 12988 mg/kg, konsentrasi 3% sebesar 12272 mg/kg, 

konsentrasi 4% sebesar 11903 mg/kg dan konsentrasi 5% sebesar 10949 mg/kg. 

Berikut perhitungan presentase penurunan kadar timbal : 
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Pemberian ekstrak nanas dengan konsentrasi terendah yakni 1% terdapat 

penurunan kadar timbal sebesar 6,04% sedangkan konsentrasi 5% terdapat 

penurunan kadar timbal pada kerang hijau sebanyak 23,67%. 

5.2 Pembahasan 

Berdasarkan Hasil penelitian dan Analisa data didapatkan penurunan yang 

signifikan kandungan Timbal (Pb) pada kerang hijau setelah perlakuan dengan 

pemberian ekstrak nanas pada konsentrasi tertentu. Kandungan timbal pada 

kerang hijau didapatkan rata-rata sebessar 14344 mg/kg hal ini melebihi ambang 

batas normal menurut SNI 7387:2009 tentang batasan cemaran logam berat 

Timbal (Pb) pada kekerangan sebesar <1,5 mg/kg, (SNI,2009).  

Tingginya kadar timbal pada kerang hijau disebabkan karena sifat kerang 

dan kondisi lingkungan habitat kerang hijau itu sendiri, dimana sifat kerang hijau 

yakni sebagai filter freeder yang dapat menyebabkan akumulasi timbal pada 

jaringan tubuhnya serta lokasi pengambilan kerang hijau yang dekat dengan 

pabrik, industri, limbah permukiman dan cemaran aktifitas penangkapan ikan dll. 

Sifat timbal itu sendiri bersifat tidak dapat dihancurkan oleh makhluk hidup atau 

lainnya (Dharmadewi & Wiadnyana, 2019). 
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Presentase penurunan kadar timbal pada konsentrasi 1 %, 2%,3%,4% dan 

5% dapat menurunkan kadar timbal sebanyak 6,04%, 9,46%, 14,45%, 17,02% dan 

23,67%, berdasarkan data tersebut efektifitas penurunan kadar timbal tertinggi 

pada konsentrasi 5% dengan penurunan kadar timbal sebanyak 23,67%,. Hal 

tersebut dikarenakan semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit dan daun nanas  

dapat menurunkan kadar timbal karena banyaknya kandungan selulosa pada daun 

nanas 69,5%-71,5% dan kandungan asam sitrat pada kulit nanas sebesar 78% pada 

yang dapat mengikat logam berat timbal, karena pembentukan ikatan ion Pb-sitrat 

ikatan koordinasi ini menyebabkan logam Pb kehilangan bentuk ioniknya, 

sehingga kehilangan sebagian besar toksisitasnya (Nugroho dkk, 2018). 

Dengan pemberian ekstrak kulit dan daun nanas dapat membantu 

menurunkan kadar timbal pada kerang hijau agar aman untuk dikonsumsi, hal ini 

dapat menjadikan pemanfaatan limbah daun dan kulit nanas agar bisa difungsikan 

sebagai absorben logam berat Pb, karena tingginya kandungan selulosa dan asam 

sitrat yang kuat dapat menurunkan kadar timbal, semakin asam dan semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak kulit dan daun nanas maka semkin besar pula penurunan 

terhadap kadar timbal (Pb).  
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian untuk mengetahui 

efektifitas ekstrak kulit dan daun nanas (Ananas comosus) pada kerang hijau 

(Perna viridis) yang terkontaminasi timbal di pesisir Kenjeran Surabaya serta 

menentukan cara terbaik untuk menurunkan kadar Pb tersebut di kerang hijau 

(Perna viridis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kulit dan daun nanas 

dapat menurunkan jumlah kadar kerang hijau, dengan konsentrasi optimum 

pada konsentrasi 5%, sehingga semakin tinggi konsentrasi maka semakin 

rendah kandungan timbal pada kerang hijau. 

6.2 Saran 

Diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut terkait logam berat 

lainnya yang terkandung dalam kerang hijau selain Pb seperti, Hg, Cu,Zn dan 

lain-lain yang dapat menyebabkan toksisitas bagi kesehatan dan 

meningkatkan konsentrasi pemberian ekstrak kulit dan daun nanas untuk 

absorben logam berat. Bagi Masyarakat Diharapkan dalam mengkonsumsi 

kerang hijau masyarakat lebih dahulu berhati-hati disarankan untuk mencuci 

daging kerang dan merendamnya dengan bahan mengandung asam yang 

tinggi seperti nanas atau memakai bahan alami atau non kimia yang dapat 

menurunkan kadar logam berat Pb, supaya kerang hijau aman untuk 

dikonsumsi. Hasil yang diperoleh kemudian diolah data meggunakan SPSS 

25 dengan menggunakan uji normalitas menggunakan Saphiro-Wilk, dan uji 

homogenitas. Didapatkan hasil uji dalam penelitian ini adalah terdapat nilai 

yang terdistribusi normal dan tidak homogen yang kemudian dilanjutkan 
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dengan uji Kruskal-Wallis dengan nilai signifikannya 0.000 <  (0,05). Dari 

hasil uji Kruskal-Wallis didapatkan hasil P value < 0,05 yang dapat diartikan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya ada perbedaan terjadinya 

penurunan kadar timbal pada kerang hijau setelah pemberian ekstrak kulit 

dan daun nanas. 
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